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ABSTRAKSI 
 

Laporan pemutahiran data merupakan laporan yang berisi tentang kekuatan 

personil beserta keluarga, gaji dan tunjangan yang diterima personil. Dalam 

rangka mendukung kelancaran dalam kegiatan pembinaan personil dan 

tenaga manusia Polri dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Polri. Himpunan data 

tersebut berisikan daftar Riwayat Hidup Pegawai Negeri pada Polri (RHPP) 

dan selalu digunakan serta dilaporkan secara rutin yang dalam 

pelaksanaannya memerlukan penjabaran lebih lanjut. Kabidkeu Polda Kepri 

sebagai pembina fungsi yang bertanggung jawab langsung terhadap 

pelaporan rekapan 32 Satker Polda Kepri. Laporan pemutahiran data ini terdiri 

dari rekapan 32 Satker yang akan dikirimkan ke Puskeu Polri setiap bulannya 

dengan menggunakan microsoft excel (manual) yang menyebabkan 

keterlambatan dalam pengiriman dan tidak efisien sehingga dibutuhkan 

terobosan baru dalam metode pelaporan pemutahiran data berbasis elektronik 

sehingga bersifat akurat, akuntabel dan efisien. Aplikasi pemutahiran data ini 

dapat diakses melalui https://e-muttaji-kepri.com  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Deskripsi Umum 

 Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) merupakan salah 

satu lembaga Negara yang memiliki tugas pokok dan fungsi dibidang 

Harkamtibmas (Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban Masyarakat), 

Sementara itu untuk mengatur cara kerjanya, Polri memiliki unsur-unsur 

pendukung dalam pelaksanaan tupoksinya, adapun unsur yang 

dimaksud adalah unsur pusat dan daerah. 

 Berdasarkan Perkap nomor 14 Tahun 2018 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja kepolisian Daerah Republik Indonesia, yang 

diantaranya adalah SOTK (Susunan Organisasi dan Tata Kerja) Bidang 

Keuangan. 

 
2. Struktur Organisasi 

 Bidang Keuangan disebut dengan Bidkeu yang merupakan 

unsur pendukung dalam bidang pembinaan keuangan pada tingkat 

Polda yang berada di bawah Kapolda. SOTK    (Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja) meliputi : 

a. Kepala Bidang Keuangan 

b. Subbagian Perencanaan dan Administrasi (Subbagrenmin) terdiri 

dari : 

- Urusan Perencaan (Urren); 

- Urusan Administrasi dan Tata Usaha (Urmintu; dan 

- Urusan Keuangan (Urkeu); 

c. Subbidang Pembiayaan dan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan 

(Subbid Bia dan APK ) terdiri dari : 

- Urusan Pembiayaan (Urbia); 

- Urusan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan (UrAPK) 
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d. Subbid Pengendalian dan Verifikasi (Subbiddalverif), terdiri dari: 

- Urusan Pengendalian (Urdal); dan 

- Urusan Verifikasi (Urverif). 

 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Bidang Keuangan 
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3. Tugas pokok dan fungsi 

 Berdasarkan SOTK (Susunan Organisasi dan Tata Kerja) tersebut 

penulis atau action leader bertugas sebagai Kaur Dal (Kepala Urusan 

Pengendalian), adapun tugas dan pokok fungsi Bidang Pengendalian 

Keuangan adalah 

- pengendalian, pengawasan serta analisa dan evaluasi pelaporan 

dalam rangka pelaksanaan fungsi keuangan; 

- pengawasan dan pengendalian terhadap dana APBN dan Non 

APBN; 

- penyempurnaan dan revisi terhadap pilun-pilun yang berkaitan 

dengan bidang keuangan di lingkungan Polri. 
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4. Permasalahan 
 Berdasarkan surat telegram Kapolri nomor : ST/153/I/2010 

tanggal 28 Januari 2010 point BBB butir tiga tentang pengiriman 

laporan pemutakhiran data personel Polri dan PNS Polri setiap 

bulannya berdasarkan realisasi gaji dan tunjangan, terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Keterlambatan pengiriman laporan Pemutahiran data Satker 

(Satuan Kerja) ke Bidkeu (Bidang Keuangan); 

2. Belum adanya aplikasi online untuk mempermudah dan 

meringankan pekerjaan Satker dalam pembuatan Laporan 

Pemutahiran Data. 

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, maka dilakukan 

diagnosa masalah dengan menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness and Growth) 

 Tabel 1.1 

tabel Identifikasi masalah Aksi Perubahan 

NO  
ISU 

STRATEGI/MASALAH 
NILAI 

TOTAL RANGKING 
U S G 

1. Keterlambatan 
pengiriman laporan 
pemutahiran data satker 
ke Bidkeu 

4 3 3 10 II 

2. Belum adanya aplikasi 
online untuk 
mempermudah dan 
meringankan pekerjaan 
satker dalam pembuatan 
laporan pemutahiran data 

4 3 4 11 I 

Keterangan : 

U =  Urgency, tingkat kegawatan � 5 = sangat gawat/  
  apabila masalah tidak serius/kuat 
  ditanggulangi akan semakin gawat � 4 = gawat/serius/kuat 

S = seriousness, tingkat � 3 = cukup gawat/  
   keseriusan masalah 
dengan    serius/kuat 
  masalah lainnya � 2 = tidak gawat/  
       serius/kuat 
 G = growth, tingkat luas/besarnya  � 1 = tidak ada  
    masalah   
 pengaruhnya 
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 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

diatas maka peserta ingin melakukan rencana aksi perubahan 

dengan judul : 

“SISTEM APLIKASI PEMUTAHIRAN DATA BIDANG 

KEUANGAN POLDA KEPRI MELALUI WEBSITE E-MUTTAJI 

KEPRI” 

 

5. Tujuan 
Adapun tujuan dari rencana aksi perubahan Sistem Aplikasi 
SAMUTDAT adalah sebagai berikut : 
1. Tahap Off Campus (60) hari, yaitu : 

a. Terciptanya Sistem Aplikasi Pemutahiran Data pada Bidang 

Keuangan Polda Kepri untuk Satker dilingkungan Polda Kepri; 

b. Tersusunnya buku panduan tata cara penggunaan Sistem 

Aplikasi Pemutahiran Data pada Bidang Keuangan Polda Kepri 

yang berbasis online pada lingkungan Polda Kepri; 

 

2. Tahap Pasca Pelatihan 

 Terlaksananya perubahan pembuatan laporan pemutahiran data 

dari manual menjadi berbasis online sehingga meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi satker. 

 

6. Manfaat 

Adapun manfaat yang diperoleh dari terbangunnya Sistem Aplikasi 

Pemutahiran Data pada Bidang Keuangan Polda Kepri yang berbasis 

online pada lingkungan Polda Kepri yaitu : 

1. Manfat Internal 

a. Pelaksanaan tupoksi dari sub bidang pengendalian Bidang 

Keuangan dapat berjalan lebih efektif dan efisien; 

b. Pengiriman Laporan satker ke Bidkeu tepat waktu yang telah 

ditentukan oleh peraturan yang berlaku; 

c. Laporan pemutahiran data yang dibuat oleh satker akuntabel 

dan akurat; 
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d. Mempermudah satker dalam pembuatan laporan pemutahiran 

data dilingkungan Polda Kepri. 

2. Manfaat Eksternal 

 Sub Satker terkait dapat memantau Laporan Pemutahiran Data 

terkait dengan pelaksanaan pemeriksaan. 

 

B. Inovasi dan Output Rencana Aksi 

1. Inovasi 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai diatas maka rencana inovasi 

yang akan peserta lakukan adalah : 

a. Membangun Sistem Aplikasi Sistem Pemutahiran Data pada Bidang 

Keuangan Polda Kepri yang berbasis online pada lingkungan Polda 

Kepri; 

b. Menyusun buku panduan Sistem Aplikasi Pemutahiran Data pada 

Bidang Keuangan Polda Kepri yang berbasis online pada 

lingkungan Polda Kepri. 

 

 

 

2. Output Aksi Perubahan. 

a. Terbangunnya Sistem Aplikasi Pemutahiran Data pada Bidang 

Keuangan Polda Kepri yang berbasis online pada lingkungan Polda 

Kepri; 

b. Tersusunnya buku panduan tata cara penggunaan Sistem Aplikasi 

Pemutahiran Data pada Bidang Keuangan Polda Kepri yang 

berbasis online pada lingkungan Polda Kepri. 

Dengan terimplementasinya Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 

Bidang Keuangan Polda Kepri yang berbasis online ini maka bisa 

dipastikan laporan pemutahiran data yang dibuat sesuai dengan 

data yang riil, dan mempercepat perolehan data apabila diminta 

oleh pimpinan. 

C. Ruang Lingkup 
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 Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini difokuskan kepada 

pembuatan sistem aplikasi berbasis online tentang pembuatan laporan 

pemutahiran data satker dilingkungan Polda Kepri dengan uraian kegiatan 

sebagai berikut : 

1. Kompulir piranti lunak tentang prosedur pelaksanaan pembuatan 

laporan pemutahiran data; 

2. Pembuatan sistem aplikasi; 

3. Uji coba aplikasi 
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BAB II 

 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

 Roadmap merupakan rencana kerja rinci yang menggambarkan 

apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Roadmap pada umumnya 

disusun sebagai bagian dari rencana strategis. Substansi Roadmap 

terdiri dari kondisi awal sebelum implementasi aksi perubahan, kondisi 

saat ini setelah implementasi aksi perubahan, tahap pelaksanaan 

kegiatan dan sasaran serta monitoring / evaluasi. 

1. Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan aksi perubahan secara garis besar dibagi 

menjadi 2 (dua), yaitu jangka waktu off campus (selama 60 hari) dan 

jangka waktu pasca pelatihan dengan tahapan kegiatan sebagai 

berikut : 

a. Tahap Awal 

1) Menganalisa dan mendiagnosa kebutuhan perubahan 

organisasi; 

2) Membuat kesepakatan area perubahan dengan mentor; 

3) Merancang aksi perubahan, melakukan terobosan/inovasi 

dan membangun tim. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Perencanaan (Planning) 

a) Menghadap mentor untuk melaporkan rencana 

pelaksanaan kegiatan serta berkonsultasi mengenai 

aksi perubahan; 

b) Konsolidasi dan koordinasi dengan tim Efektif dan Para 

Stakeholder tentang rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan; 

c) Pengumpulan bahan dan data yang diperlukan untuk 

aksi perubahan. 
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2) Pengorganisasian (Organizing) 

a) Penyusunan dan penerbitan Surat Perintah Kepala 

Bidang Keuangan Polda Kepri tentang Pembentukan 

Tim Efektif; 

b) Rapat kerja dan konsolidasi Tim Efektif untuk 

pembagian tugas dalam pelaksanaan dan 

pengembangan rencana aksi perubahan; 

c) Rapat Koordinasi dengan Stakeholder Internal, 

Eksternal dan Vendor. 

3) Pelaksanaan (Actuating) 

a) Pembuatan Sistem Pelaporan SAMUTDAT (Sistem 

Aplikasi Pemutakhiran Data); 

b) Membuat buku panduan Sistem Pelaporan Aplikasi 

SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutakhiran Data); 

c) Uji coba implementasi aplikasi Sistem Pelaporan 

SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutakhiran Data); 

d) Evaluasi uji coba implementasi Sistem Pelaporan 

SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutakhiran Data); 

e) Pelaksanaan Sosialisasi Sistem Pelaporan Kegiatan 

Administrasi Keuangan melalui aplikasi SAMUTDAT 

(Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) kepada Mentor, 

Vendor, Tim efektif dan Stakeholder; 

f) Implementasi aplikasi Sistem Pelaporan SAMUTDAT 

(Sistem Aplikasi Pemutakhiran Data). 

 

4) Pengendalian (Controling) 

a) Melakukan Monitoring dan Evaluasi terhadap 

Pelaksanaan Aksi Perubahan; 

b) Melakukan koordinasi dengan mentor dan coach, 

terkait dengan pembuatan laporan akhir; 

c) Menyusun Laporan Akhir Pelaksanaan Aksi 

Perubahan. Pada jangka waktu pasca pelatihan   

diharapkan   dengan adanya aksi perubahan yaitu 
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Sistem Pelaporan SAMUTDAT (Sistem Aplikasi 

Pemutakhiran Data) pada Bidkeu Polda Kepri, dapat 

dipergunakan untuk pada Bidkeu Polda Kepri dan 32 

Satker Polda Kepri secara berkala dalam melaporkan 

pemutahiran data. 

 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dimulai dari tanggal 28 

Maret s.d. 12 Mei 2022 (60 hari) yang dilaksanakan pada 

Mapolda Kepri Jl. Hang Jebat, Batu Besar, Kota Batam, 

Kepulauan Riau. 

 

3. Tahapan aksi perubahan 

Tahapan ini merupakan uraian tahapan kegiatan yang dilakukan 

dalam aksi perubahan: 

 

Tabel 2.1 
 

MILESTONE TAHAP PERUBAHAN 
 

NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

A TAHAP OFF KAMPUS 60 HARI  

1 PERENCANAAN (PLANNING) 

 a. Menghadap mentor untuk melaporkan 

rencana pelaksanaan kegiatan serta 

berkonsultasi mengenai aksi 

perubahan. 

 
 
 
 

Minggu I 

28 Maret s.d. 

1 April 2022 
 b. Konsolidasi dan koordinasi dengan tim 

Efektif dan Para Stakeholder tentang 

rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan. 

 c. Pengumpulan bahan dan data yang 

diperlukan untuk aksi perubahan. 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

2 
PENGORGANISASIAN(ORGANIZING) 

 a. Penyusunan dan penerbitan Surat 

Perintah Kepala Bidang Keuangan 

Polda Kepri  tentang Pembentukan 

Tim Efektif Minggu I 

31 Maret 

s.d. 

1 April 2022 

 b. Rapat kerja dan konsolidasi Tim 

Efektif untuk pembagian tugas dalam 

pelaksanaan dan pengembangan 

rencana aksi perubahan 
 c. Rapat Koordinasi dengan Stakeholder 

Internal, Eksternal dan Vendor 

3 PELAKSANAAN (ACTUATING) 

 a. Pembuatan Sistem Pelaporan 

Pemutahiran Data melalui Sistem 

Aplikasi Pemutahiran Data Minggu II 4 

April s.d. 

6 April 2022 

 b. Uji coba implementasi aplikasi Sistem 
Pelaporan Pemutahiran Data melalui 
Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 

 c. Evaluasi uji coba implementasi Sistem 
Pelaporan Pemutahiran Data melalui 
Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 

 d. Pelaksanaan Sosialisasi Sistem 
Pelaporan Pemutahiran Data melalui 
Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 
kepada Mentor, Vendor, Tim efektif 
dan Stakeholder. 

 
Minggu III 

13 April 

s.d. 

14 April 2022 
 

 e..Implementasi aplikasi Sistem 

Pelaporan melalui aplikasi 

SAMUTDAT (Sistem Aplikasi 

Pemutahiran Data) 
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NO TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

4 PENGAWASAN (CONTROLLING) 
 a. Melakukan Monitoring dan Evaluasi 

terhadap Pelaksanaan Aksi 

Perubahan 

Minggu IV 

25 April 

s.d. 

26 April 2022 
 b. Melakukan koordinasi dengan mentor 

dan coach, terkait dengan pembuatan 

laporan akhir 

Minggu V 

27 April 

s.d. 

28 April 2022 
 

 c. Menyusunan Laporan Akhir 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

 f. Implementasi aplikasi Sistem 

Pelaporan Pemutahiran Data melalui 

aplikasi SAMUTDAT 

Minggu VI 

10 Mei s.d. 

12 Mei 2022 
 

B. TAHAP PASCA PELATIHAN 
 a. Mensosialisasikan Sistem Pelaporan Pemutahiran 

Data melalui Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 

kepada 32 Satker (tiga puluh dua) Polda Kepri; 

 b. Implementasi Penggunaan SAMUTDAT Sistem 
Pelaporan Pemutahiran Data melalui Sistem Aplikasi 
Pemutahiran Data kepada 32 Satker (tiga puluh dua) 
Polda Kepri; 

 
c. Melakukan evaluasi terhadap SAMUTDAT Sistem 

Pelaporan Pemutahiran Data melalui Sistem Aplikasi 

Pemutahiran Data kepada 32 Satker (tiga puluh dua) 

Polda Kepri 
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Untuk mendukung suksesnya suatu proyek perubahan maka 

diperlukan suatu tools yang disebut milestone. Tools ini dibutuhkan 

sebagai rincian dari tahapan proyek yang akan dilakukan dengan 

susunan yang sistematis mengenai pelaksanaan suatu program 

kegiatan dalam kurun waktu tertentu agar rencana aksi perubahan 

ini selesai dan berhasil tepat waktu. Adapun untuk mendukung 

lancarnya rencana proyek perubahan yang dilakukan maka pada 

tabel diatas tadi telah dijelaskan mengenai milestone yang telah 

dilaksanakan sebagai berikut : 

Waktu Pelaksanaan 
TABEL 2.2 

TABEL WAKTU PELAKSANAAN 
 

NO URAIAN 

WAKTU 
PELAKSANAAN KET 

MINGGU 
1 2 3 4 5 6  
      

1. Menghadap mentor untuk 

melaporkan 

rencana pelaksanaan kegiatan serta 

berkonsultasi mengenai aksi 

perubahan. 
 

       

2. Konsolidasi dan koordinasi 
dengan tim Efektif dan Para 
Stakeholder tentang rencana 
aksi perubahan yang akan 
dilaksanakan. 
 

       

3. Pengumpulan bahan dan data 
yang diperlukan untuk aksi 
Perubahan 
 

       

4. Penyusunan dan penerbitan 
Surat Perintah Kepala Bidang 
Keuangan Polda Kepri tentang 
Pembentukan Tim Efektif 
 

       

6. Rapat Koordinasi dengan 
Stakeholder Internal, 
Eksternal dan IT 
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7. Pembuatan Sistem Pelaporan 
Kegiatan Administrasi 
Keuangan melalui aplikasi 
SAMUTDAT 
 

       

8. Evaluasi uji coba implementasi 
Sistem Pelaporan Kegiatan 
Administrasi Keuangan melalui 
aplikasi SAMUTDAT 
 

       

9. Membuat buku panduan 
Sistem Pelaporan Kegiatan 
Administrasi Keuangan melalui 
aplikasi SAMUTDAT 
 

       

10. Uji coba implementasi aplikasi 
Sistem Pelaporan Kegiatan 
Administrasi Keuangan melalui 
aplikasi SAMUTDAT 
 

       

11. Melakukan Monitoring dan 
Evaluasi terhadap 
Pelaksanaan 
Aksi Perubahan 
 

       

12. Melakukan koordinasi 
dengan  mentor dan coach, 
terkait dengan pembuatan 
laporan akhir 
 

       

13. Menyusunan Laporan Akhir 
Pelaksanaan Aksi Perubahan 

       

 

 

B. Stakeholder Proyek Perubahan 
 

Stakeholder atau pemangku kepentingan adalah suatu 
masyarakat, kelompok, komunitas ataupun individu manusia yang 
memiliki hubungan dan kepentingan terhadap suatu organisasi atau 
perusahaan. Stakeholder merupakan suatu kelompok masyarakat 
ataum individu yang saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
pencapaian tujuan tertentu dari organisasi. Adapun Stakeholder yang 
terlibat dalam aksi perubahan Sistem Pelaporan Pemutahiran Data 
melalui SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) terbagi 
menjadi dua yaitu : 
 
1. Stakeholder Internal 
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Mereka yang berada di dalam bidang keuangan, yaitu: 
- Kabidkeu;  
- Kasubbid BIA dan APK; 
- Kasubbid Dal dan Verif; 
- Kasubbagrenmin; 
- Kaurmin 
- Kaur APK; 
- Paur BIA; 
- Pamin 1 Subbagrenmin; 
- Pamin 2 Subbagrenmin; 
- Pamin 3 Subbagrenmin; 
- Bamin 1 Urmin; 
- Bamin 2 Urmin. 

 
 
2. Stakeholder Eksternal 

- Bendahara Satker 
- Vendor 

 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 

Tabel 2.3  
STAKEHOLDER 

NO DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

I STAKEHOLDER INTERNAL 

1 Kepala Bidang Keuangan Promoter 
+++ 

Tinggi 9 

2 Kasubbid Dalverif Promoter 
+++ 

Tinggi 9 

3 Kasubbid BiaApk Promoter 
+++ 

Tinggi 9 

4 Kasubbagrenmin Defender 
++ 

Sedang 7 

5 Kaurmin Defender 
++ 

Sedang 7 

6 Pamin Urren Defender 
++ 

Sedang 7 

5 Paur Apk Defender 
++ 

Sedang 7 

6 Bamin Urdal Defender 
++ 

Sedang 6 

7 Bamin Urren Defender 
++ 

Sedang 6 
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8 Bamin Urmin Defender 
++ 

Sedang 6 

II. STAKEHOLDER EKSTERNAL 
1 Bendahara Satker Defender 

++ 
Sedang 7 

2 Vendor Latent 
++ 

Sedang 6 

 

4. Strategi Komunikasi 
Pada proses aksi perubahan ini menggunakan strategi komunikasi 
untuk mencapai hasil dan tujuan sesuai dengan yang diharapkan. 
Penyampaian ide aksi perubahan serta proses implementasinya 
kepada para pihak yang terlibat, baik Tim Efektif maupun para 
stakeholder tak luput dari penggunaan strategi komunikasi. Dengan 
memperhatikan kelompok stakeholder di atas, strategi untuk 
mempengaruhinya sebagai berikut : 
 
a. Terhadap kelompok PROMOTERS yaitu kelompok yang memiliki 

kepentingan terhadap program dan juga kekuatan untuk membantu 
membantu keberhasilan atau sebaliknya, strategi yang dipersiapkan 
: 
1) Komunikasi dengan cara memberikan informasi untuk 

menyakinkan bahwa kegiatan yang diusulkan sangat diperlukan 
dan berguna; 

2) Hal-hal yang dikomunikasikan antara lain dengan 
menyampaikan maksud, tujuan, manfaat, output yang dihasilkan 
dari aksi perubahan; 

3) Menyampaikan dukungan-dukungan yang diperlukan untuk 
suksesnya pelaksanaan aksi perubahan seperti perlunya 
dukungan anggaran dan motivasi kepada tim. 

 
b. Terhadap kelompok DEFENDERS yaitu kelompok yang memiliki 

kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungan dalam 
komunitas , tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi program, 
strategi yang dipersiapkan 
1) Komunikasi dengan memberikan motivasi bahwa kegiatan aksi 

perubahan ini harus dilaksanakan karena berkaitan dengan 
tugas pokok dan merupakan kesempatan untuk menunjukan 
kepada pihak lain bahwa kita mampu untuk mengemban 
amanah; 

2) Menjaga semangat, motivasi, memberikan apresiasi dan 
mengingatkan secara terus menerus pencapaian upaya agar 
aksi dapat terselesaikan; 
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3) Mengajak diskusi dalam pembuatan perencanaan dan evaluasi 
permasalahan; 

4) Melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan. 
 

c. Terhadap kelompok LATENS, yaitu kelompok yang tidak memiliki 
kepentingan khusus maupun terlibat dalam program, tetapi memiliki 
kekuatan besar untuk mempengaruhi program jika mereka menjadi 
tertarik. Strategi yang dipersiapkan : 
1) Membangun komunikasi dengan memberikan informasi mengenai 

maksud, tujuan , manfaat , output yang dihasilkan; 
2) Memperlakukan mereka dengan baik. 
 

d. Terhadap kelompok APATHETICS kelompok yang tidak memiliki 
kepentingan maupun kekuatan, bahwa tidak mengetahui adanya 
program. Strategi yang dipersiapkan yaitu memberikan informasi 
seperlunya dan menjaga agar tidak menjadi penghambat dari 
kegiatan aksi perubahan ini. 
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BAB  III 
PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi SDM 
Struktur tim kerja aksi perubahan ini dibentuk dengan susunan sebagai 
berikut : 

Gambar 3.1 
Struktur Penyelenggara Aksi Perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas dan Fungsi dari setiap unit dalam tata kelola aksi ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
a. Sponsor 

1) Kepala Bidang Keuangan merupakan pemimpin tertinggi dalam unit 
kerja, serta merupakan stakeholder utama atau promoters yang bisa 
mempengaruhi/ mengajak stakeholder lain untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan Rencana Aksi Perubahan; 

2) Memberikan dukungan strategis, arahan dan masukan atas seluruh 
kegiatan Rencana Aksi Perubahan. 

  
b. Mentor 

1). Memberikan bimbingan dan arahan kepada Peserta Diklat PKP; 
2). Memberikan solusi mengenai kendala yang dihadapi selama 

Rencana Aksi Perubahan berlangsung; 

KABIDKEU POLDA KERPI 

KBP WAHHYUNI MARYATI, S.E. 

SPONSOR 

KOMPOL VECY CHRISTIAN SANDY, S.E. 

MENTOR 

RIKA ANDRYANY, S.E. 

ACTION LEADER 

TIM EFEKTIF 

BRIPDA RENALDO SIMAMORA 

BRIPDA MUHAMMAD IRFAN 

BRIPDA ROZAN FADHILLAH ILHAM 

PEMBINA GUSTOYO, M.Pd. 

COACH 
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3). Memberikan masukan penyempurnaan terhadap rencana aksi 
perubahan; 

4). Memastikan rencana aksi perubahan tersebut membantu 
peningkatan kinerja organisasi; 

5). Memberikan dukungan kepada peserta dalam mendayagunakan 
seluruh potensi sumber daya yang diperlukan dalam melakukan 
implementasi aksi perubahan; 

6). Memberikan bimbingan kepada peserta dalam mengatasi kendala 
yang muncul selama proses implementasi berlangsung; 

c. Coach 
1). Memberikan bimbingan dan koreksi serta pengawasan dalam proses 

pelaksanaan aksi perubahan; 
2). Memberikan solusi mengenai kendala yang dihadapi selama 

Rencana Aksi Perubahan berlangsung; 
3). Menjalin komunikasi antara Mentor dengan peserta Diklat PKP 

apabila mengalami kendala dalam pelaksanaan Rencana Aksi 
Perubahan; 

4). Membantu untuk mengoptimalkan resources untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik; 

5). memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat 
perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 
bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan; 

6). Membantu memberikan motivasi dan arahan dalam pelaksanaan 
aksi perubahan. 

d. Action Leader 
1). Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil yang diharapkan; 
2). Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh 

stakeholder; 
3). Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan 

penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 
4). Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan mendapatkan 

hasil; 
5). Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerjasama dan 

memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan; 
6). Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan buku pedoman 

kepada stakeholder. 
e. Tim Efektif : 

1) Membantu/mendukung action leader untuk mencapai tujuan dan 
sasaran yang diharapkan pada rencana aksi perubahan agar hasil 
rencana aksi sesuai yang diharapkan; 

2) Bertugas dalam membuat perencanaan, penyertaan partisipasi 
stakeholder, penyusunan format evaluasi, pelaksanaan evaluasi 
kegiatan aksi perubahan; 

3) Bertugas dalam menyediakan data pendukung dalam aksi 
perubahan secara umum; 
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4) Bertugas dalam melaksanakan aksi perubahan; 
5) Memberikan feedback terhadap kemajuan laporan implementasi aksi 

perubahan; 
 

2. Anggaran 
Anggaran aksi perubahan ini tidak didukung oleh swadaya action 

leader, melainkan menggunakan swadaya Action Leader, sehingga perlu 
koordinasi yang baik terutama kepada pihak-pihak yang berkompeten 
terhadap pela ksanaan aksi perubahan. 

 
3. Sarana Prasarana dan Metode yang digunakan 

Untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi perubahan diperlukan 
sarana dan prasarana yang dapat mempermudah proses pelaksanaan 
rencana aksi perubahan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
rencana aksi perubahan ini antara lain laptop, printer, modem dan telepon 
genggam. 

 
4. Strategi menghadapi masalah 

Dalam pelaksanaan implementasi aksi perubahan ini ditemui beberapa 
kendala, antara lain: 
a) Internal : 

1) Padatnya kegiatan mengakibatkan aksi perubahan yang 
direncanakan tidak dapat terlaksana secara optimal; 

2) Terbatasnya waktu penyusunan aksi perubahan dikarenakan 
terbentur dengan tupoksi; 

3) Belum optimalnya dukungan sarana dan prasarana yang ada 
untuk pengerjaan aksi perubahan serta keterbatasan waktu off 
kampus yang diberikan kepada peserta PKP. 

b) Eksternal : 
Kesulitan dalam Koordinasi dengan stakeholder Eksternal di masa 
sekarang dan juga karena tugas masing-masing. Dari berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh action leader dalam proses 
pembuatan inovasi aksi perubahan ini. 
Dilakukan langkah- langkah untuk mengantisipasi kendala, masalah 
dan hambatan yang ada sebagai berikut: 
a) Internal : 

1) Mengadakan pertemuan rutin dengan tim efektif untuk 
memberikan pemahaman tentang pentingnya pelaksanaan 
aksi perubahan untuk tercapainya peningkatan pelaporan 
kegiatan yang lebih optimal dan tepat waktu; 

2) Menyusun penjadwalan yang optimal serta mengaktifkan 
semua tim kerja secara maksimal dalam pelaporan kegiatan; 

3) Menjalin hubungan baik melalui komunikasi efektif serta 
membangun komitmen bersama yang kuat untuk mencapai 
pelaporan kegiatan yang lebih optimal serta tepat waktu secara 
WA grup ataupu kuesioner Meeting; 



20 
 

4) Melakukan koordinasi dan komunikasi secara intens dengan 
semua stakeholder baik internal maupun eksternal. 

b) Eksternal 
Kesulitan dalam koordinasi dengan vendor dari luar daerah 
sehingga harus memakan waktu yang cukup lama dalam 
pembuatan aplikasi yang diharapkan. Komunikasi secara intens 
diperlukan untuk mengatasi hal ini. 

 
B. Stakeholder 

Seluruh stakeholder yang terlibat memiliki peran masing-masing dalam 
implementasi Sistem Pelaporan Pemutahiran Data melalui aplikasi 
SAMUTDAT. Apabila dipetakan dalam kuadran analisis stakeholder, 
posisi stakeholder setelah implementasi ternyata mengalami pergeseran 
sebagai berikut : 
1. Dukungan Stakeholder : 

Tabel 3.1 

Identifikasi Stakeholder Internal dan Eksternal 
 
 

NO DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

I STAKEHOLDER INTERNAL 
1 Kabidkeu Polda Kepri 

KOMBESPOL WAHYUNI 
MARYATI, S.E. 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

 

 
Promoter 

+++ 

 
 

Tinggi 

 
 

9 

2 Kasubbid Dalverif Bidkeu Polda
Kepri 
AKBP Rr. ARIKAWATI, S.E. 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

 

 
Promoter 

+++ 

 
 

Tinggi 

 
 

9 

3 Kasubbid Bia Apk Bidkeu Polda 
Kepri 
KOMPOL VECY CHRISTIAN 
SANDY, S.E. 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

 

 
Promoter 

+++ 

 
 

Tinggi 

 
 

9 
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NO DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

4 Kasubbagrenmin Bidkeu Polda 
Kepri 
AKP LUSPINI 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

 

 
Promoter 

+++ 

 
 

Tinggi 

 
 

8 

5 Kaurmin Bidkeu Polda Kepri 
PENATA RATNA DEWI N. 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

 

 
Promoter 

+++ 

 
 

Tinggi 

 
 

8 

6   Paur APK Bidkeu Polda Kepri 
IPDA JUPRI PRAYOGA 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Promoter 
++ 

Tinggi 7 

7   Pamin Urren Bidkeu Polda 
Kepri 
PENGATUR TK I RTS ASMARI 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Defender 
++ 

Sedang 7 

8 Bamin Urren Bidkeu Polda Kepri 
BRIPDA DIMAS SETIAWAN 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Defender 
++ 

Sedang 

 
 

7 

9 Bamin Urmin Bidkeu Polda Kepri 
BRIPDA ROZAN F. ILHAM 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Defender 
++ 

Sedang 

 
 

7 
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2.  

NO DESKRIPSI POSISI PENGARUH NILAI 

10 Bamin Urdal Bidkeu Polda Kepri 
BRIPDA MUHAMMAD IRFAN 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Defender 
++ 

Sedang 

 
 

7 

II STAKEHOLDER EKSTERNAL 

11 Para Bendahara Satker 
32 Satker Bidkeu Polda Kepri 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Defender 
++ 

Sedang 7 

12 Vendor 
WIWID 
Peran : memberikan dukungan 
penuh serta memiliki peranan yang 
signifikan dalam membantu 
kesuksesan aksi perubahan 

Defender 
++ 

Sedang 7 

 

Keterangan : 
1. Pengaruh 

a. Tinggi   : 8 -10 
b. Sedang   : 5 – 7 
c. Rendah   : 1 – 4 

2. Jenis posisi 
a. Sangat mendukung  : +++ 
b. Mendukung  : ++ 
c. Netral   : +/- 
d. Menentang  : - 

3. Posisi stakeholders 
a. Promoters   : Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 
b. Defenders   : Pengaruh rendah ketertarikan tinggi 
c. Latents    : Pengaruh tinggi ketertarikan rendah 
d. Apathetic   : Pengaruh rendah ketertarikan rendah 
 
 
 
 
 
 
 

2. Kuadran Stakeholder 
 
 

Gambar 3.2 
Gambar perbandingan kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi perubahan 
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Sebelum Aksi Perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Setelah Aksi Perubahan 
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Keterangan : 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan adanya perpindahan pengaruh 
stakeholder dari Aphatetic ke Defender dan Latens ke Defender, hal ini 
disebabkan adanya dukungan atau peran serta stakeholder pada 
pelaksanaan aksi perubahan diantaranya sebagai berikut : 
a. Kabidkeu, Kasubbid Dalverif dan Kasubbid BiaApk memberi bentuk 

dukungan secara lisan, tulisan dan testimoni video pendek, serta 
memotivasi action leader untuk terus semangat selama mengikuti Diklat 
PKP; 

b. Kasubbid BiaApk memfasilitasi penggunaan ruang rapat Bia dan Apk, 
serta membantu kelengkapan administrasi yang dibutuhkan dan 
memberikan dukungan secara tulisan; 

c. Kasubbagrenmin memberi dukungan secara lisan dan tulisan; 
d. Tiga puluh dua Satker Polda Kepri yang ditargetkan, membantu 

implementasi aksi perubahan dengan penginputan pemutahiran  data 
pada aplikasi SAMUTDAT, serta memberi dukungan secara tulisan dan 
pengisian survey melalui google form.
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SCREENSHOT SURVEY PENGGUNAAN APLIKASI SAMUTDAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESPON OPERATOR/BENSATKER TERHADAP PENGGUNAAN APLIKASI 
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C. Capaian Aksi Perubahan 
 

1. Pencapaian hasil Aksi Perubahan 
a) Capaian yang diperoleh dari inovasi atau aksi perubahan adalah 

Terbangunnya aplikasi SAMUTDAT, dengan gambaran aplikasi sebagai 
berikut : 
Buka pada browser baik di laptop maupun di smartphone dan masukan link : 
https:/e-muttaji-kepri.com 

Gambar 3.3. 
Tampilan Dashboard Login 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.4 
Tampilan Dashboard User 
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Gambar 3.5 
Tampilan menu import data ADK GAJI 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.6 
Tampilan daftar menu mutdat 
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Gambar 3.7 
Tampilan menu KU-102 

 

 
 
 
 
 

Gambar 3.8 
Tampilan Menu Rumdin 
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b) User name dan Password pada aplikasi SAMUTDAT adalah sebagai 
berikut : 

Tabel 3.3 

NO SATKER USERNAME PASSWORD 

1. ADMIN POLDA KEPRI admin 

2.  ITWASDA ITWASDA KEPRI 123 

3. RO OPS OPS KEPRI 123 

4. RO RENA RENA KEPRI 123 

5. BIDKEU BIDKEU KEPRI 123 

6. BIDPROPAM PROPAM 123 

7. BIDDOKKES DOKKES 123 

8. RUMKIT RUMKIT 123 

9. DITSAMAPTA SAMAPTA 123 

10. DITRESKRIMUM KRIMUM 123 

11. DTIRESKRIMSUS KRIMSUS 123 

12. BIDTI TIK 123 

13. DITLANTAS LANTAS 123 

14. SPRIPIM SPRIPIM 123 

15. BIDHUMAS HUMAS 123 

16. ROLOG LOGISTIK 123 

17. DITBINMAS BINMAS 123 

18. SPN SPN 123 

19. ROSDM SDM 123 

20. BIDKUM BIDKUM 123 

21. YANMA YANMA 123 

22. RESNARKOBA NARKOBA 123 

23. DITINTELKAM INTEL 123 

24. DITPAMOBVIT OBVIT 123 

25. SATBRIMOBDA BRIMOB 123 

26. DITPOLAIR POLAIR 123 

27. POLRESTA BARELANG BARELANG 123 

28. POLRESTA 
TANJUNGPINANG 

PINANG 123 

29. POLRES KARIMUN KARIMUN 123 

30. POLRES BINTAN BINTAN 123 

31. POLRES ANAMBAS ANAMBAS 123 

32. POLRES LINGGA LINGGA 123 

33. POLRES NATUNA NATUNA 123 
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2. Kesesuaian antara Milestone dan pelaksanaan 
 

Tabel 3.4 
 

 
 

NO 
 

URAIAN KEGIATAN 

WAKTU PELAKSANAA 
KET 

MINGGU KE 

I II III IV V VI  

A 
PERENCANAAN 

(PLANNING) 
28 MARET S.D. 4 APRIL 2022  

1.  Menghadap mentor untuk 

melaporkan rencana 

pelaksanaan kegiatan serta 

berkonsultasi mengenai aksi 

perubahan. 

       

       

2.  Konsolidasi dan koordinasi 

dengan tim Efektif dan Para 

Stakeholder tentang rencana 

aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

       

       

3.  Pengumpulan bahan dan data 

yang diperlukan untuk aksi 

perubahan 

       

       

B 
PENGORGANISASIAN 

(ORGANIZING) 
4 APRIL S.D. 6 APRIL 2022 

 
1 

Penyusunan dan penerbitan 

Surat Perintah Kepala Bidang 

Keuangan Polda Kepri tentang 

Pembentukan Tim Efektif 

       

       

 
2 

Rapat kerja dan konsolidasi 

Tim Efektif untuk pembagian 

tugas dalam 

       

       

 
3 

Rapat Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal, 

Eksternal dan IT 
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NO 

 
URAIAN KEGIATAN 

WAKTU PELAKSANAA 
KET 

MINGGU KE 

I II III IV V VI  

C 
PELAKSANAAN 

(ACTUATING) 
13 APRIL S.D. 28 APRIL 2022 

 
 

1 

Pembuatan Sistem Pelaporan 

Kegiatan Administrasi 

Keuangan melalui aplikasi 

SAMUTDAT 

       

       

 
 

2 

Membuat buku panduan Sistem 

Pelaporan Kegiatan 

Administrasi Keuangan melalui 

aplikasi SAMUTDAT 

       

       

 
 

3 

Uji coba implementasi aplikasi 

Sistem Pelaporan Kegiatan 

Administrasi Keuangan melalui 

aplikasi SAMUTDAT 

       

       

 
 

4 

Evaluasi uji coba implementasi 

Sistem Pelaporan Kegiatan 

Administrasi Keuangan melalui 

aplikasi SAMUTDAT 

       

       

 
 

 
5 

Pelaksanaan Sosialisasi Sistem 

Pelaporan Kegiatan 

Administrasi Keuangan melalui 

aplikasi SAMUTDAT kepada 

Mentor, Tim efektif dan 

Stakeholder. 

       

       

 
 

6 

implementasi aplikasi Sistem 

Pelaporan Kegiatan 

Administrasi Keuangan melalui 

aplikasi SAMUTDAT 

       

       

 PENGAWASAN 

(CONTROLLING 
10 MEI S.D. 12 MEI 2022 

 
1 

Melakukan Monitoring dan 

Evaluasi terhadap Pelaksanaan 

Aksi Perubahan 
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NO 

 
URAIAN KEGIATAN 

WAKTU PELAKSANAA 
KET 

MINGGU KE 

I II III IV V VI  

 
2 

Melakukan koordinasi dengan  

mentor dan coach, terkait 

dengan pembuatan laporan akhir 

       

       

3 
Menyusunan Laporan Akhir 

Pelaksanaan Aksi Perubahan 

       

       

 
KETERANGAN 

 Milestone  

 Implementasi  

 
Seperti terlihat dalam table 3.3 tersebut tidak terdapat masalah yang 
signifikan antara milestone dan implementasi, semua dapat 
diselesaikan sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Aksi perubahan Sistem Pelaporan Kegiatan Administrasi Keuangan 
melalui aplikasi SAMUTDAT pada Bidkeu Polda Kepri, diharapkan dapat 
mewujudkan ketertiban, kecepatan dan keakuratan dalam rangka 
pelaksanaan Pelaporan Pemutahiran Data, menjadikan laporan 
Pemutahiran Data dari KU-102 sampai Real Gaji dan Tunsus lebih optimal, 
efisien, efektif, dan memudahkan bagi personel yang mengawakinya. Serta 
dapat memudahkan operator satker dan bidkeu dalam mengirimkan 
pelaporan dan merekap pelaporan sebelum dikirim ke Puskeu secara 
akurat, tepat waktu dan efisien. 

Implementasi Sistem Pelaporan Pemutahiran data melalui aplikasi 
SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) telah dilaksanakan 
dengan dukungan dari stakeholder internal maupun eksternal yang 
merespon positif atas aksi perubahan dapat dirasakan manfaatnya oleh 
para stakeholder. Hal ini dapat dilihat dari target yang telah ditentukan 
pada saat rencana aksi perubahan yaitu kepada 4 Satker Mapolda Kepri, 
namun pada saat implementasi dapat di aplikasikan kepada 32 Satker 
Polda Kepri sehingga telah terinput data pemutahiran KU-102, Kuat Gaji, 
Tunjangan-tunjangan, Sewa Rumdin, Tunjangan Jabatan, Tunjangan 
Kesehatan, Tunjangan Sandi, Tunjangan Fungsional, Tuntutan Ganti Rugi, 
Real Gaji dan Tunjangan Khusus pada aplikasi  SAMUTDAT (Sistem 
Aplikasi Pemutahiran Data) 

. 
B. REKOMENDASI 

 
Adapun rekomendasi atas aksi perubahan Sistem Pelaporan Pemutahiran 
Data melalui aplikasi SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) pada 
Bidkeu Polda Kepri adalah sebagai berikut : 
 
1. Agar Sistem Pelaporan Pemutahiran Data melalui aplikasi SAMUTDAT 

(Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) pada Bidkeu Polda Kepri   dapat   
di daftarkan secara online ke google; 

2. Perlunya Monitoring dan evaluasi secara kontinue terhadap Sistem 
Pelaporan Pemutahiran Data melalui aplikasi SAMUTDAT (Sistem 
Aplikasi Pemutahiran Data) pada Bidkeu Polda Kepri, sehingga jika 
terdapat kendala dan kekurangan dapat segera diperbaiki; 

3. Agar Sistem Pelaporan Pemutahiran Data melalui aplikasi SAMUTDAT 
(Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) pada Bidkeu Polda Kepri dapat 
diaplikasikan secara berkesinambungan guna meningkatkan kinerja 
pada Bidkeu Polda Kepri dan Satker lainnya di Polda Kepri; 

4. Sistem Pelaporan Pemutahiran Data melalui aplikasi SAMUTDAT 
(Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) pada Bidkeu Polda Kepri agar 
dapat dikembangkan dan disempurnakan sesuai dengan kebutuhan 
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organisasi dan mengikuti perkembangan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi yang semakin pesat; 

5. Untuk keberlangsungan akan pelaksanaan aksi perubahan diperlukan 
dukungan anggaran DIPA untuk pelaksanaan pemeliharaan dan 
perawatan dari Sistem Pelaporan Pemutahiran Data melalui aplikasi 
SAMUTDAT (Sistem Aplikasi Pemutahiran Data) pada Bidkeu Polda 
Kepri yang berbasis website, baik dari segi jaringan Internet maupun 
perlengkapannya seperti komputer, printer dan lain sebagainya. 
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RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 

SISTEM APLIKASI PEMUTAHIRAN DATA (SAMUTDAT) 
 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

1. Gambaran Umum 

    Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) merupakan 

salah satu lembaga Negara yang memiliki tugas pokok dan fungsi 

dibidang Harkamtibmas (Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat), Sementara itu untuk mengatur cara kerjanya, Polri 

memiliki unsur-unsur pendukung dalam pelaksanaan tupoksinya, 

adapun unsur yang dimaksud adalah unsur pusat dan daerah. 

 Berdasarkan Perkap nomor 14 Tahun 2018 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja kepolisian Daerah Republik Indonesia, 

yang diantaranya adalah SOTK (Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja) Bidang Keuangan. 

  

2. Struktur Organisasi 

     Bidang Keuangan disebut dengan Bidkeu yang merupakan 

unsur pendukung dalam bidang pembinaan keuangan pada 

tingkat Polda yang berada di bawah Kapolda. SOTK (Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja) meliputi : 

a. Kepala Bidang Keuangan 

b. Subbagian Perencanaan dan Administrasi (Subbagrenmin) 

terdiri dari : 

- Urusan Perencaan (Urren); 

- Urusan Administrasi dan Tata Usaha (Urmintu; dan 

- Urusan Keuangan (Urkeu); 

c. Subbidang Pembiayaan dan Akuntabilitas Pelaporan 

Keuangan (Subbid Bia dan APK ) terdiri dari : 

- Urusan Pembiayaan (Urbia); 

- Urusan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan (UrAPK) 
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d. Subbid Pengendalian dan Verifikasi (Subbiddalverif), terdiri 

dari: 

- Urusan Pengendalian (Urdal); dan 

- Urusan Verifikasi (Urverif). 

Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Bidang Keuangan 
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BIDDAL

BAMIN SUB 
BIDDAL

KAUR BIA KAUR APK

PAUR BIA

BAMIN 
SUBBAGRENMIN

BAMIN 
SUBBAGRENMIN

 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi 

    Berdasarkan SOTK (Susunan Organisasi dan Tata Kerja) 

tersebut penulis atau action leader bertugas sebagai Kaur Dal 

(Kepala Urusan Pengendalian), adapun tugas dan pokok fungsi 

Bidang Pengendalian Keuangan adalah 

- pengendalian, pengawasan serta analisa dan evaluasi 

pelaporan dalam rangka pelaksanaan fungsi keuangan; 

- pengawasan dan pengendalian terhadap dana APBN dan Non 

APBN; 

- penyempurnaan dan revisi terhadap pilun-pilun yang berkaitan 

dengan bidang keuangan di lingkungan Polri. 
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4. Permasalahan 

  Berdasarkan surat telegram Kapolri nomor : ST/153/I/2010 

tanggal 28 Januari 2010 point BBB butir tiga tentang pengiriman 

laporan pemutakhiran data personel Polri dan PNS Polri setiap 

bulannya berdasarkan realisasi gaji dan tunjangan, terdapat 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Keterlambatan pengiriman laporan Pemutahiran data Satker 

(Satuan Kerja) ke Bidkeu (Bidang Keuangan); 

2. Belum adanya aplikasi online untuk mempermudah dan 

meringankan pekerjaan Satker dalam pembuatan Laporan 

Pemutahiran Data. 

Berdasarkan permasalahan yang ada diatas, maka dilakukan 

diagnosa masalah dengan menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness and Growth) 

Tabel 1.1 

tabel Identifikasi masalah Aksi Perubahan 

NO  
ISU 

STRATEGI/MASALAH 
NILAI 

TOTAL RANGKING 
U S G 

1. Keterlambatan 
pengiriman laporan 
pemutahiran data satker 
ke Bidkeu 

4 3 3 10 II 

2. Belum adanya aplikasi 
online untuk 
mempermudah dan 
meringankan pekerjaan 
satker dalam pembuatan 
laporan pemutahiran 
data 

4 3 4 11 I 

Keterangan : 

U =  Urgency, tingkat kegawatan � 5 = sangat gawat/  
  apabila masalah tidak serius/kuat 
  ditanggulangi akan semakin gawat � 4 =  
gawat/serius/kuat 

S = seriousness, tingkat � 3 = cukup gawat/  
  keseriusan masalah dengan    serius/kuat 
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  masalah lainnya � 2 = tidak gawat/  
      serius/kuat 
 G = growth, tingkat luas/besarnya  � 1 = tidak ada  
   masalah    pengaruhnya 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

diatas maka peserta ingin melakukan rencana aksi perubahan 

dengan judul : 

“SISTEM APLIKASI PEMUTAHIRAN DATA (SAMUTDAT)” 

 

B. Tujuan 

1. Tahap Off Campus (60) hari, yaitu : 

a. Terciptanya Sistem Aplikasi Pemutahiran Data (SAMUTDAT) 

untuk Satker dilingkungan Polda Kepri; 

b. Tersusunnya buku panduan tata cara penggunaan Sistem 

Aplikasi Pemutahiran Data (SAMUTDAT) yang berbasis online 

pada lingkungan Polda Kepri; 

 

2. Tahap Pasca Pelatihan 

 Terlaksananya perubahan pembuatan laporan pemutahiran 

data dari manual menjadi berbasis online sehingga meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi satker. 

 

C. Manfaat 

1. Manfat Internal 

a. Pelaksanaan tupoksi dari sub bidang pengendalian Bidang 

Keuangan dapat berjalan lebih efektif dan efisien; 

b. Pengiriman Laporan satker ke Bidkeu tepat waktu yang telah 

ditentukan oleh peraturan yang berlaku; 

c. Laporan pemutahiran data yang dibuat oleh satker akuntabel 

dan akurat; 

d. Mempermudah satker dalam pembuatan laporan pemutahiran 

data dilingkungan Polda Kepri. 

 

2. Manfaat Eksternal 
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 Sub Satker terkait dapat memantau Laporan Pemutahiran Data 

terkait dengan pelaksanaan pemeriksaan.  

 

D. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup dalam aksi perubahan ini difokuskan kepada 

pembuatan sistem aplikasi berbasis online tentang pembuatan 

laporan pemutahiran data satker dilingkungan Polda Kepri dengan 

uraian kegiatan sebagai berikut : 

1. Kompulir piranti lunak tentang prosedur pelaksanaan pembuatan 

laporan pemutahiran data; 

2. Pembuatan sistem aplikasi; 

3. Uji coba aplikasi 

 

II. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 

A. Inovasi 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai diatas maka rencana inovasi 

yang akan peserta lakukan adalah : 

1. Membangun Sistem Aplikasi Sistem Pemutahiran Data 

(SAMUTDAT) yang berbasis online pada lingkungan Polda Kepri; 

2. Menyusun buku panduan Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 

(SAMUTDAT) yang berbasis online pada lingkungan Polda Kepri. 

 

B. Output Aksi Perubahan 

1. Terbangunnya Sistem Aplikasi Pemutahiran Data (SAMUTDAT) 

yang berbasis online pada lingkungan Polda Kepri; 

2. Tersusunnya buku panduan tata cara penggunaan Sistem Aplikasi 

Pemutahiran Data (SAMUTDAT) yang berbasis online pada 

lingkungan Polda Kepri. 

Dengan terimplementasinya Sistem Aplikasi Pemutahiran Data 

(SAMUTDAT) yang berbasis online ini maka bisa dipastikan 

laporan pemutahiran data yang dibuat sesuai dengan data yang 

riil, dan mempercepat perolehan data apabila diminta oleh 

pimpinan. 
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III. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

A. Pengorganisasian SDM 

Struktur organisasi tata kelola sumber daya untuk aksi perubahan ini 

dibentuk dengan susunan sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 

STRUKTUR ORGANISASI TATA KELOLA SUMBER DAYA 

SPONSOR
Kepala Bidang Keuangan

MENTOR
KASUBID BIA & APK

COACH

PROJECT LEADER
KAUR DAL

TIM PENGUMPUL DATA
BAMIN SUB BID DAL

TIM ADMINISTRASI
KASUBBAG RENMIN

ANGGOTA
KAUR SUBBAGRENMIN

TIM IT
VENDOR

 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan masing-masing tugas 

dari struktur tersebut. 

1) Sponsor (Kepala Bidang Keuangan) bertugas sebagai 

penanggung jawab dalam aksi perubahan yang digagas dan 

memberikan dukungan atas keseluruhan aksi perubahan serta 

membantu menyelesaikan kendala-kendala yang dihadapi 

project leader. 

2) Mentor (Kasubbid Dal&Verif) bertugas antara lain : 



‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐( 8 )‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐ 
 

a. Memberi arahan, masukan, dan bimbingan dalam aksi 

perubahan; 

b. Membantu project leader mengidentifikasi permasalahan-

permasalahan selama aksi perubahan; 

c. Membantu project leader dalam merencanakan jadwal yang 

akan dilaksanakan; 

d. Memonitoring jalannya aksi perubahan yang dilakukan 

project leader. 

3) Coach bertugas bertugas antara lain : 

a. Memberikan bimbingan tentang jenis perubahan yang  akan 

dilaksanakan; 

b. Memonitoring dan meberikan arahan tentang aksi 

perubahan; 

c. Memfasilitasi konsultasi terhadap project leader. 

4) Project Leader bertugas antara lain : 

a. Melakukan Identifikasi permasalahan di lingkup sub bidang 

sesuai tupoksi; 

b. Merencanakan solusi dari permasalahan yang terlah 

diidentifikasi; 

c. Merencanakan jenis aksi perubahan yang akan dilakukan; 

d. Menyusun tim efektif yang akan terlibat dalam aksi 

perubahan; 

e. Menyiapkan, merencanakan, mengatur, dan mengelola 

setiap tahapan dalam aksi perubahan; 

f. Merumuskan dan mengimplementasikan inovasi yang akan 

digagas; 

g. Membuat laporan setiap progres dan evalasi aksi 

perubahan. 

5) Tim pengumpul data bertugas antara lain : 

a. Membantu project leader dalam pengumpulan bukti-bukti 

kegiatan dalam aksi perubahan yang berupa : foto, vedeo, 

maupun dokumen; 
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b. Membantu project leader dalam menyiapkan rapat, 

sosialisasi dalam kegiatan aksi perubahan; 

c. Membantu project leader dalam melakukan inventarisasi 

hasil penelitian/kajian untuk dioleh menjadi action plan. 

6) Tim administrasi bertugas sebagai membantu dalam hal surat 

menyurat untuk kegiatan aksi perubahan project leader. 

7) Tim IT sebagai membantu dalam pembuatan Aplikasi Sistem 

Pemutahiran Data secara online. 

B. Anggaran 

Dukungan anggaran yang diperlukan bersumber dari anggaran 

Stakeholder aksi perubahan. 

C. Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana yang digunakan dalam mewujudkan aksi 

perubahan ini antara lain : 

1. Laptop; 

2. Printer; 

3. Alat tulis kantor; 

4. Jaringan internet; 

5. Perangkat sosilisasi ( ruang rapat, pengeras suara, dan 

proyektor). 

D. Metode 

Metode yang digunakan dalam mempelancar terwujudnya upaya aksi 

perubahan ini adalah metode komunikasi. 
 

IV. STAKEHOLDER 

A. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi dua 

yaitu : 

1. Stakeholder Internal 

mereka yang berada di dalam bidang keuangan, yaitu: 
- Kabidkeu;  
- Kasubbid BIA dan APK; 
- Kasubbid Dal dan Verif; 
- Kasubbagrenmin; 
- Kaurmin 
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- Kaur APK; 
- Paur BIA; 
- Pamin 1 Subbagrenmin; 
- Pamin 2 Subbagrenmin; 
- Pamin 3 Subbagrenmin; 
- Bamin 1 Urmin; 
- Bamin 2 Urmin. 

2. Stakeholder Eksternal 

- Bendahara Satker 

- Vendor 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 2 

IDENTIFIKASI STAKEHOLDER 

No  STAKEHOLDER TIM 
EFEKTIF

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER STRATEGI
KOMUNIKASI

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTERS LATENS DEFENDERS APHATETIC

A. INTERNAL

1. KABIDKEU  +++10 KOERSIF

2. KASUBBID DAL&VERIF  +++9 INFORMATIF

3. KASUBBID BIA&APK  +++9 CANALIZING

4. KASUBBAGRENMIN  +++9 CANALIZING

5. KAURMIN  +++9 CANALIZING

6. KAUR APK  ++8

7. PAUR BIA  ++8 PERSUASIF

8. PAMIN URMIN  ++7 CANALIZING

9. BAMIN URMIN  ++7 CANALIZING

10. BAMIN URDAL  ++7 CANALIZING

B. EKSTERNAL

1. PARA BENDAHARA SATKER  +5 REPETITION

2. VENDOR  ++7 CANALIZING

 

Keterangan : 

 Nilai pengaruh :  

- 9 < :  sangat tinggi 

- 6 – 8 :  tinggi 

- 3 – 5 :  sedang 

- 0 – 2 :  rendah 
 

 Jenis posisi :  
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- +++ :  sangat mendukung 

- ++ :  mendukung 

- +- :  netral 

- - :  menetang 

 

B. Peta Jejaring 

Dalam merencanakan suatu aksi perubahan, perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan terhadap 

perubahan itu. Oleh karena itu perlu dibuat suatu peta jaringan atau 

net map yang betujuan memetakan stakeholder stakeholder yang 

terkait dengan perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam net map, 

maka stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 3 

PETA JEJARING AKSI PERUBAHAN 

PROJECT LEADER

MENTOR

SPONSOR

Keterangan :
PERINTAH
LAPORAN & KONSULTASI
KOORDINASI
SOSIALISASI

STAKEHOLDER

A. INTERNAL

1. KABIDKEU

2. KSB. BIA & APK

3. KSB. DAL & VERIF

4. KSB. RENMIN

5. KAURMIN

6. KAUR APK

7. PAUR BIA

8. PAMIN URMIN

9. BAMIN URMIN

B. EKTERNAL

1. BENDAHARA SATKER

2. VENDOR

TIM EFEKTIF

1. BAMIN URDAL 1

2. BAMIN URDAL 2

3. BAMIN URDAL 3

 

 

C. Kuadran Stakeholder 
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Seluruh stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam kuadran 

stakeholder, maka akan tampak seperti di gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

KUADRAN STAKEHOLDER 

LATENS
1. KAUR APK
2. PAUR BIA

PROMOTERS
1. KABIDKEU
2. KASUBBID BIA & APK
3. KASUBBID DAL & VERIF
4. KASUBBAG RENMIN
5. KAURMIN

APHATETIC
1. PARA BENDAHARA SATKER

DEFENDERS
1. PAMIN URRENMIN
2. BAMIN URMIN
3. BAMIN URDAL
4. VENDOR

PERAN TINGGIPERAN RENDAH

PENGARUH TINGGI

PENGARUH RENDAH

 

Keterangan : 

PROMOTERS :  pengaruh tinggi ketertarikkan tinggi 

DEFENDERS :  pengaruh rendah ketertarikkan tinggi 

LATENS :  pengaruh tinggi ketertarikkan rendah 

APHATETIC :  pengaruh rendah ketertarikkan rendah 

 

V. PENTAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 
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Berdasarkan tujuan yang akan dicapai di dalam pelaksanaan rencana 

aksi perubahan tersebut dengan cara Milestone atau pentahapan yang 

akan dilaksanakan terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu : 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

4. Monitoring dan Evaluasi (Controlling) 

Milestone atau pentahapan rencana aksi perubahan dapat dilihat 

pada tabel 3 berikut ini : 

 

 

TABEL 3 

PENTAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN 

NO TAHAPAN/KEGIATAN WAKTU 

A. TAHAP RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 1. Laporan tentang pelaksanaan 

PKP dan Rencana Aksi 

Perubahan dan waktu 

pelaksanaannya kepada Mentor 

 

MINGGU KE 1 

(BULAN I) 

 
 
  2. Membentuk Tim Efektif 

 3. Menyiapkan materi/bahan untuk 

melaksanakan aksi perubahan 

serta waktu pelaksanaannya 

kepada Tim Efektif 

 4. Merencanakan untuk 

pelaksanaan kegiatan aksi 

perubahan dengan Tim Efektif 

 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

 5. Mecari bahan dan informasi ke 

para stakeholder untuk 

penyusunan draft aplikasi 

SAMUTDAT 

MINGGU KE 2 

(BULAN I) 



‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐( 14 )‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐‐ 
 

 6. Pembuatan Aplikasi SAMUTDAT MINGGU KE 3 

(BULAN I) 

 7. Pemeriksaan/koreksi dan uji 
coba sistem aplikasi 

MINGGU KE 4 
(BULAN I) 

 8. Pembuatan buku panduan 
Aplikasi SAMUTDAT 

 9. Sosialisasi Aplikasi SAMUTDAT, 

buku panduan dan Aplikasi 

SAMUTDAT kepada stakeholder 

MINGGU KE 5 

(BULAN II) 

 10. Implementasi Aplikasi 

SAMUTDAT pada stakeholder 

MINGGU KE 6 DAN 7 

(BULAN 2) 

D. TAHAP MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN 

(CONTROLLING) 

 11. Monitoring aplikasi SAMUTDAT 

tentang laporan pemutahiran 

data, dengan melihat kepatuhan, 

kecepatan, kevalidan data 

MINGGU KE 6 DAN 7 

(BULAN 2) 

 12. Pembuatan laporan hasil 

pelaksanaan rencana aksi 

perubahan 

MINGGU KE 8 

(BULAN 2) 

 13. Membuat pesetujuan laporan 

pelaksanaan area perubahan 

oleh sponsor dan mentor 

E. TAHAPAN PASCA DIKLAT  

 14. Implementasi dan Evaluasi 

aplikasi SAMUTDAT secara terus 

menerus untuk mendapatkan 

hasil yang Optimal dan mengikuti 

perkembangan jaman 

1 TAHUN 

 

VI. MANAJEMEN RESIKO 

A. Potensi Masalah 

Tim efektif kurang pro aktif dalam pelaksanaan aksi perubahan 

karena disibukkan dengan tuntutan tugas organisasi. 




